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Abstrak

Keterampilan berpikir kritis merupakan kompetensi kunci dalam pembelajaran abad ke-21,
termasuk dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). Namun, kemampuan berpikir kritis siswa
dalam PAI masih rendah akibat dominasi metode pengajaran konvensional yang membatasi
partisipasi aktif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas metode Thinking Maps
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam PAI di SMP Negeri 44
Palembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-
eksperimental satu kelompok pretest-posttest. Peserta penelitian adalah 33 siswa kelas VIII
yang dipilih melalui sampling purposif. Data dikumpulkan menggunakan tes esai yang
diberikan sebelum dan setelah implementasi metode Double Bubble Map dari Thinking Maps.
Analisis data meliputi uji normalitas Shapiro-Wilk, uji t sampel berpasangan, dan ukuran efek
Cohen’s d. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan berpikir kritis
siswa, dengan skor rata-rata meningkat dari 12,66 (pretest) menjadi 17,78 (posttest) dan nilai
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Ukuran efek 1,27 menunjukkan efek yang sangat besar.
Kesimpulannya, metode Thinking Maps efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran PAI

Kata Kunci: Berifikir Kritis; Thinking Maps; Pendidikan Agama Islam.

Abstract

Critical thinking skills are a key competency in 21st-century learning, including in Islamic Religious
Education (PAI). However, students’ critical thinking abilities in PAI remain low due to the dominance
of conventional teaching methods that limit active engagement. This study aims to examine the
effectiveness of the Thinking Maps method in improving students’ critical thinking skills in PAI at SMP
Negeri 44 Palembang. The study employed a quantitative approach using a pre-experimental one-group
pretest—posttest design. The participants were 33 eighth-grade students selected through purposive
sampling. Data were collected using an essay test administered before and after the implementation of
the Double Bubble Map type of Thinking Maps. Data analysis included the Shapiro—Wilk normality test,
paired sample t-test, and Cohen’s d effect size. The results showed a significant improvement in
students’ critical thinking skills, with the mean score increasing from 12.66 (pretest) to 17.78 (posttest)
and a significance value of 0.000 (p < 0.05). The effect size of 1.27 indicated a very large effect. In
conclusion, the Thinking Maps method is effective in enhancing students’ critical thinking skills in PAI
learning.
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Pendahuluan

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi kunci abad ke-21 yang
dibutuhkan untuk menghadapi kompleksitas sosial, budaya, dan intelektual dalam kehidupan
modern. Berpikir kritis memungkinkan individu untuk menganalisis informasi secara
rasional, mengevaluasi argumen, serta mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan logis
dan bukti yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam konteks pendidikan, pengembangan
kemampuan berpikir kritis tidak hanya menjadi tuntutan akademik, tetapi juga fondasi
penting dalam membentuk sumber daya manusia yang adaptif, reflektif, dan bertanggung
jawab (O’Toole et al., 2026).

Apollo Education Group yang berbasis di AS telah menentukan sepuluh kompetensi
penting yang diperlukan di tempat kerja pada abad kedua puluh satu. Kompetensi tersebut
meliputi kemampuan untuk berpikir kritis, berkomunikasi secara efektif, memimpin,
bekerja sama, bersikap fleksibel, produktif dan bertanggung jawab, kreatif dan inovatif,
menjadi seorang wirausahawan, menjadi warga global, serta mahir dalam mengumpulkan,
mengevaluasi, dan mensintesis informasi (Hidayah et al., 2017).

Kemampuan berpikir kritis menempati posisi utama di antara sepuluh kompetensi
abad ke-21 yang diidentifikasi oleh Apollo Education Group sebagai keterampilan esensial di
dunia kerja modern. Hal ini menunjukkan bahwa berpikir kritis bukan hanya menjadi
kebutuhan akademik, tetapi juga merupakan fondasi dalam menghadapi tantangan global
menurut individu untuk mampu menganalisis informasi, memecahkan masalah, dan
mengambil keputusan secara rasional. Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis menjadi
pilar utama dalam membentuk sumber daya manusia yang cerdas, produktif, dan siap
bersaing di era globalisasi (Harry et al., 2025):

Berpikir kritis adalah proses intelektual aktif yang mencakup tindakan
konseptualisasi, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian bukti berdasarkan pengamatan
yang cermat. Seorang pemikir kritis mampu meninjau dan mempertimbangkan pola
pikirnya sendiri. Dengan kata lain, Seseorang dengan keterampilan berpikir kritis akan
selalu menyadari fakta atau keadaan yang mereka temui dan mampu merespons dengan
tepat (Crilly, 2026).

Dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), urgensi berpikir kritis menjadi semakin
relevan. Pembelajaran PAI tidak cukup hanya berorientasi pada penguasaan teks dan hafalan
ajaran normatif, tetapi perlu mendorong peserta didik untuk memahami, menafsirkan, dan
menginternalisasi nilai-nilai Islam secara kontekstual. Kemampuan berpikir kritis dalam PAI
berperan penting dalam menumbuhkan sikap keberagamaan yang moderat, toleran, dan
inklusif, terutama di tengah derasnya arus informasi keagamaan di era digital yang kerap
diwarnai oleh narasi ekstrem dan simplifikasi ajaran agama (Adfiani et al., 2025, p. hal.183).

Dalam konteks pendidikan menengah pertama, penguatan kemampuan berpikir
kritis memiliki posisi strategis karena pada fase ini peserta didik mulai membangun pola
pikir reflektif dan kemampuan bernalar yang lebih kompleks. Pembelajaran yang tidak
memberikan ruang eksplorasi berpikir cenderung menghasilkan pemahaman dangkal dan
mekanis. Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, kondisi ini berpotensi menimbulkan
pemahaman keagamaan yang tekstual, kurang kontekstual, serta minim kemampuan
analisis terhadap perbedaan pandangan dan realitas sosial (Anggara, 2017)- Oleh karena itu,
pembelajaran PAI perlu dirancang dengan pendekatan yang mampu menstimulus aktivitas
kognitif siswa secara aktif dan terarah (Rohmadi Rohmadi, 2019).

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis peserta didik di Indonesia masih berada pada kategori rendah hingga sedang. Kondisi
ini juga ditemukan dalam pembelajaran PAI, yang pada praktiknya masih didominasi oleh
metode konvensional seperti ceramah dan tanya jawab satu arah. Pola pembelajaran tersebut
cenderung membatasi keterlibatan aktif siswa dan kurang memberi ruang bagi
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, evaluasi, dan penarikan
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kesimpulan mandiri. Study kasus tersebut dapat berdampak kepada siswa seperti mengalami
kesulitan dalam menalar persoalan keagamaan secara kritis dan kontekstual (Maryamah et al.,
2023, p. hal.38).

Kondisi pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan siswa kurang
terbiasa untuk berpikir secara mandiri (Soraya et al.,, 2024). Siswa lebih sering menerima
informasi secara pasif tanpa dilibatkan dalam proses mengamati, membandingkan, dan
menyimpulkan materi yang dipelajari. Akibatnya, kemampuan siswa dalam mengemukakan
pendapat, memberikan alasan logis, serta menanggapi permasalahan keagamaan secara
reflektif belum berkembang secara optimal. Jika situasi ini terus berlangsung, pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berpotensi kehilangan fungsi utamanya sebagai sarana
pembentukan cara berpikir yang rasional, bijak, dan kontekstual. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pembelajaran yang sederhana, menarik, dan mudah diterapkan, namun tetap mampu
melatih kemampuan berpikir kritis siswa secara sistematis (Fadil, 2022).

Permasalahan kemampuan berpikir kritis juga ditemukan pada konteks penelitian ini,
yaitu di SMP Negeri 44 Palembang. Hasil observasi awal dan wawancara dengan guru
Pendidikan Agama Islam menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan dalam menganalisis materi keagamaan, mengemukakan alasan logis, serta menarik
kesimpulan secara mandiri dalam pembelajaran PAIL Proses pembelajaran cenderung
berpusat pada guru dengan dominasi metode ceramah, sehingga interaksi kelas bersifat satu
arah dan siswa berperan pasif sebagai penerima informasi. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, khususnya dalam memahami isu-isu
keagamaan yang menuntut penalaran kritis dan sikap moderat, seperti nilai toleransi,
keadilan, dan keseimbangan dalam beragama (Ramadhan, 2025, p. Pukul 09.30).

Sejumlah pendekatan inovatif telah dikembangkan untuk mengatasi persoalan
tersebut, salah satunya adalah penggunaan strategi pembelajaran berbasis visual. Thinking
Maps, yang dikembangkan oleh David Hyerle, merupakan sistem peta berpikir visual yang
dirancang untuk merepresentasikan proses kognitif secara sistematis. Berbagai studi
menunjukkan bahwa Thinking Maps efektif dalam membantu siswa mengorganisasi informasi,
memahami hubungan antarkonsep, serta meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Meski demikian, sebagian besar penelitian Thinking Maps masih terfokus pada mata pelajaran
umum seperti sains, matematika, dan bahasa, sementara kajian empiris yang
mengintegrasikan Thinking Maps dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih relatif
terbatas (Kurniati, 2023).

Selain itu, terdapat perbedaan pandangan di kalangan peneliti mengenai efektivitas
pendekatan visual dalam pembelajaran berbasis nilai dan agama. Sebagian berpendapat
bahwa pembelajaran agama lebih tepat disampaikan melalui pendekatan normatif dan
tekstual, sementara pandangan lain menegaskan bahwa pendekatan visual dan
konstruktivistik justru mampu memperdalam pemahaman nilai dan mendorong refleksi kritis
peserta didik (Buckley et al., 2019). Perbedaan pandangan ini menunjukkan adanya ruang
penelitian yang penting untuk dieksplorasi lebih lanjut, khususnya terkait efektivitas Thinking
Maps dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada konteks PAI.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan metode Thinking Maps, khususnya tipe Double Bubble Map, dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
44 Palembang. Penelitian ini secara khusus menelaah perbedaan kemampuan berpikir kritis
siswa sebelum dan sesudah penerapan metode Thinking Maps, serta menguji signifikansi
peningkatan yang terjadi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Thinking Maps
memberikan dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa, sehingga berkontribusi terhadap pengembangan pembelajaran PAI yang lebih reflektif,
kontekstual, dan relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.
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Metodologi

Pada Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-
eksperimen (pre-experimental design), yaitu model one-group pretest-posttest. Desain ini dipilih
untuk menguji efektivitas penerapan metode Thinking Maps terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui perbandingan kemampuan sebelum dan sesudah
perlakuan diberikan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengamati perubahan yang
terjadi secara langsung pada subjek penelitian dalam kondisi pembelajaran nyata (Tsele-
Tebakang, 2026).

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 44 Palembang tahun ajaran
2025/2026. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
pertimbangan akademik dan praktis, yaitu kelas yang memiliki tingkat kemampuan berpikir
kritis relatif rendah berdasarkan hasil observasi awal serta memperoleh izin pelaksanaan
penelitian dari pihak sekolah. Berdasarkan kriteria tersebut, satu kelas ditetapkan sebagai
kelas eksperimen yang seluruh siswanya mengikuti rangkaian penelitian (Suryananda &
Yudhawati, 2021).

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahap. Pada tahap awal, siswa
diberikan tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan berpikir kritis sebelum penerapan
metode Thinking Maps. Tahap berikutnya adalah pemberian perlakuan berupa pembelajaran
Pendidikan Agama Islam menggunakan metode Thinking Maps, khususnya tipe Double Bubble
Map, pada materi “Inspirasi Al-Qur’an: Indahnya Beragama Secara Moderat”. Pembelajaran
dilaksanakan dengan tahapan pemberian penjelasan fungsi peta berpikir, penerapan bersama
antara guru dan siswa, serta penyusunan peta berpikir secara mandiri oleh siswa. Setelah
seluruh rangkaian pembelajaran selesai, siswa diberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur
perubahan dan peningkatan kemampuan berpikir kritis.

Instrumen penelitian berupa tes esai yang disusun berdasarkan indikator kemampuan
berpikir kritis menurut Wira Suciono, meliputi kemampuan memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar, menarik kesimpulan, memberikan penjelasan
lanjutan, serta menentukan strategi pemecahan masalah. Instrumen tes digunakan pada tahap
pretest dan posttest dengan materi yang setara. Selain tes, pengumpulan data juga didukung
oleh observasi proses pembelajaran dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran
pelaksanaan metode Thinking Maps secara kontekstual (Yang et al., 2026).

Data penelitian dikumpulkan melalui hasil tes pretest dan posttest, lembar observasi
aktivitas pembelajaran, serta dokumentasi pendukung seperti rencana pelaksanaan
pembelajaran dan hasil kerja siswa. Analisis data dilakukan secara kuantitatif menggunakan
bantuan perangkat SPSS 30. Sebelum pengujian hipotesis, data dianalisis melalui uji prasyarat
berupa uji normalitas. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji paired
sample t-test untuk mengetahui signifikansi perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum dan sesudah penerapan metode Thinking Maps. Seluruh pengujian statistik dilakukan
pada tingkat signifikansi 0,05 (Malay, 2022, p. hal.73).

Pada tahap analisis awal, data hasil pretest dan posttest terlebih dahulu dianalisis
menggunakan uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal sebagai
prasyarat penggunaan uji statistik parametrik. Uji normalitas dilakukan dengan metode
Shapiro Wilk, mengingat jumlah sampel penelitian kurang dari 50 subjek. Data dinyatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil uji normalitas
menjadi dasar dalam menentukan kelayakan penggunaan uji paired sample t-test pada tahap
analisis selanjutnya (Ferreira et al., 2025, p. hal.2337.e5).

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, uji paired sample t-test digunakan untuk
menguji signifikansi perbedaan antara skor pretest dan posttest. Hipotesis null (Ho)
menyatakan tidak ada perbedaan signifikan antara kreativitas sebelum dan sesudah
perlakuan, sedangkan hipotesis alternatif (H,) menyatakan ada perbedaan signifikan.
Kriteria pengambilan keputusan: jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka H, ditolak dan
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H, diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan metode Thinking Maps terhadap
kemampuan berfikir kritis siswa.(Cui et al., 2025)

Selain menguji signifikansi perbedaan, penelitian ini juga menghitung ukuran efek
(effect size) menggunakan Cohen’s d untuk mengetahui besarnya pengaruh penerapan metode
Thinking Maps terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa secara praktis.
Penggunaan effect size bertujuan untuk melengkapi hasil uji statistik inferensial dengan
informasi mengenai kekuatan dampak perlakuan, sehingga hasil penelitian tidak hanya
bermakna secara statistik tetapi juga secara pedagogis (Bowring et al., 2021).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 44 Palembang, dengan melakukan kegiatan
observasi pada tanggal 26 Juli 2025 untuk mengetahui lokasi penelitian dan objek yang akan
diteliti. Dengan populasi seluruh kelas VIII di SMP Negeri 44 Palembang semester genap
tahun ajaran 2025-2026, dengan jumlah total keseluruhan mencapai 212 siswa/i, dengan
jumlah sampel sebanyak 33 siswa pada kelas VIII-3. Pada penelitian menggunakan desain
One Group Pretest Posttes yaitu dengan memberlakukan sebuah sampel dalam penerapan
metode Thinking Maps untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa sebelum
penerapan dan setelah penerapan dengan melihat hasil dari Pretest dan Posttest.(Robbani &
Fauzi, 2022) Kemudian setelah data percobaan didapatkan peneliti melakukan uji validitas
dan reabilitas terlebih dahulu dipergunakan untuk instrumen penelitian sebelum di
sebarkan di sampel. Uji validitas dalam penelitian ini adalah menggunakan korelasi product
momen dengan jumlah n=36 sehingga 7;,¢; signifikansi 5% = 0,329. Dengan ketentuan jika
Thitung > Ttaber Maka instrumen tersebut dinyatakan valid. Namun sebaliknya, jika 74ty g <
Traper Maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Setelah mendapat hasil uji validitas
yang diperoleh dari software SPSS versi 25

Berdasarkan uji validitas menggunakan SPSS versi 25 terhadap 7 butir pertanyaan
yang telah di uji coba didapat hasil bahwa keseluruhan butir pertanyaan dinyatakan valid
untuk digunakan sebagai alat penelitian. Setelah memastikan setiap soal valid maka
selanjutnya di lakukan uji reabilitas untuk memastikan konsitensi soal tes yang digunakan
Rumus Cronbach's Alpha digunakan dalam penilaian reliabilitas penelitian ini. Jika nilai
Cronbach’s Alpha 20,70, maka instrumen dikatakan reliabel, Jika nilai < 0,70, maka instrumen
dinyatakan kurang reliabel dan perlu revisi. Semakin mendekati angka 1, maka reliabilitas
instrumen dikatakan semakin tinggi.

Pada uji reliabilitas yang sudah dilakukan, apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,7 maka
instrumen dikatakan reliabel. Namun sebaliknya, apabila nilai Cronbach's Alpha < 0,7 maka
instrumen dinyatakan tidak reliabel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,841 untuk instrumen pretest dan
0,722 untuk instumen posttest.

1. Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Sebelum Penerapan Thinking Maps

Tabel 1. Hasil kemampuan berfikir kritis Pretest

Butir Soal Pretest
No 112131al 5167 Total
R1 |3 (3|22 |2]|2]2 16
R2 |3 (3|42 |2]|2]2 18
R3 |2 (1|11 |1]|2]2 10
R4 |1 1|11 |2]|2]|1 9
R5 (32|21 |1]|2]2 13
R6 [2|1|1]|2|1]|2]|1 10
R7 |222|1|1|2]1 11
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R8 |1 |2|1]2|1]2]|1 10
R9 |3 ]2|2]2]|2]3]1 15
R10| 2|1 (1|1 1|11 8
R11 |3 |2 1|2 |2]|1]|2 13
R12 |3 |2 (4|2 [|2]|2]|2 17
R13 14|13 ]2|3[3|3]|2 20
R14 |1 |1 (1|1 1|11 7
R1I5|3 |1 (1|1 1|11 9
R16 |3 |1 |13 |2]|2]|1 13
R17 2|2 |22 1|22 13
R18| 2|2 1|1 1|11 9
R19 |3 |3 |22 |1]|2]|1 14
R20| 2|2 2|1 |1]|1]|1 10
R21 2|33 |2 ]|2]|2]|1 15
R22 2|3 |2|2(2]|3|2 16
R23 |3 |3 |2]2]3|3]2 18
R24 2|3 |2|2(2]|2]|2 15
R25 |1 |2 (1|1 ]|1]|2]1 9
R26 |1 |2 |21 ]|1]|2]|1 10
R27 |1 |2 (3|1 (2]|2]|2 13
R28 |3 |1 1|2 |1]|1]1 10
R29 |3 |2 2|2 |1|1]|2 13
R30| 2|2 2|2 (2|22 14
R31 |3 |2 (3|2(|1]2]|2 15
R32|1|1|2|2|1]|1]1 9
R33 |1 |3 2|1 ]|1]|2]1 11
Jumlah Skor 418
Nilai Tertinggi 20
Nilai Terendah 7

Pada tabel pretest dan posttest diketahui bahwa nilai yang paling tinggi pada pretest
adalah 20 dan terendah adalah 7 dan nilai tertinggi posttest adalah 24 dan yang terendah
10. Rata-rata nilai dari pretest siswa kelas VIII SMP Negeri 44 Palembang dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 2. Statistik kemampuan berfikir kritis Pretest

Statistik Nilai Statistik
Ukuran sampel 33
Skor ideal 28
Nilai tertinggi 20
Nilai terendah 7
Rendah Nilai (Range) 13
Nilai rata-rata 12,66
Varian 10.820
Standar deviasi 3.28939

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kemampuan berfikir kritia
sebelum penerapan metode Thinking Maps adalah 12,66 dengan standar deviasi 3,28.

2. Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Setelah Penerapan Thinking Maps
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Tabel 3. Hasil kemampuan berfikir kritis Posttest

Butir Soal Pretest
No 172131a 5167 Total
R1 |4|2]2|2|3|3]3 19
R2 (3324|332 20
R3 |23 ]2]2|3|2]3 17
R4 |2|2(2[3]|2|2]|2 15
R5 (3232|2213 17
R6 |3 |43 ]2]|2|2]|2 18
R7 (32233 |3]1 17
R8 |43 [2]2]3|2]|2 18
R9 |3 |43 |3|4|3]|2 22
R10 |3 |22 ]|2]2]|2]|2 15
R11 |2 |3 (23222 16
R12 |3 |4 (3 ]2|3]|2|3 20
R13 |4 |2 |3 [3|3|2]|2 19
Ri14 |1 |21 ]|1]|2]|1]|2 10
R15|1 |33 ]|2]2]|2]|2 15
R16 | 4 |2 |3 |3 |4 |3 |2 21
R17 3|3 |23 (3|33 20
R18 |3 |2 |13 |2]|2]|2 15
R19 |3 |2 (3|3 |4 |22 19
R20| 2|2 (3 ]|2]2]|3|2 16
R21 |4 |3 |3]2|3|3|3 21
R22 |14 |3 |3[3[3|3]|2 21
R23 |4 |4 |3|3|4|3|3 24
R24 |3 |3 (2]2]2]|3|2 17
R25|3 |3 (223 |1]2 16
R26 |3 |2 (23 |1]|2]|2 15
R27 |3 |23 ]|2]2]|2]|2 16
R28 |3 |3 (23232 18
R29 |3 |3 |3]2|3|3|4 21
R30 |3 |4 (2]2]2]|2]|2 17
R31 |43 |3]2(3|3|3 21
R32 |3 |2 (1]2]2]|3]|2 15
R33 |3 |2 (2[3]|2]|2]|2 16
Jumlah Skor 587
Nilai Tertinggi 24
Nilai Terendah 10

Pada tabel posttest diketahui bahwa nilai yang paling tinggi posttest adalah 24 dan yang
terendah 10. Nilai rata-rata posttest siswa kelas VIII SMP Negeri 44 Palembang dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4. Statistik kemampuan berfikir kritis Posttest

Statistik Nilai Statistik
Ukuran sampel 33
Skor ideal 28
Nilai tertinggi 24
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Nilai terendah 10
Rendah Nilai (Range) 14
Nilai rata-rata 17,78
Varian 10,820
Standar deviasi 3.20600

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kemampuan berfikir kritia
sebelum penerapan metode Thinking Maps adalah 17,78 dengan standar deviasi 3,20
dibulatkan menjadi 3. Setelah mendapatkan rata-rata dan nilai standar deviasi dari pretest
dan posttest, langkah berikutnya adalah menentukan klasifikasi nilai.

Mean Ideal
Ml _ SKOR MAKSIMUM — SKOR MINIMUM
2
_28-0 _ 28
— =
=14

Didapatkan mean ideal dari pretest dan posttest adalah 14, kemudian menari standar
deviasi ideal yaitu sebagai berikut:

_ SKOR MAKSIMUM — SKOR MINIMUM
STéqéVDéR DEVIASI PRETEST + STANDAR DEVIASI POSTTEST

Si

" 3,28 +3,20
_ 28

6,48
=432

Setelah didapatkan standar deviasi 4,32, kemudian menentukan klasifikasi nilai yang
didapatkan siswa pada pretest dan posttest. Dalam penelitian ini menggunakan
klasifikasi sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Batas kategori
kemampuan berpikir kritis ditentukan berdasarkan mean ideal dan standar deviasi ideal.
Kategori sangat tinggi ditetapkan pada skor yang lebih besar dari Mi + 1,5 Sdi. . Kategori
tinggi ditetapkan pada skor Mi + 0,5 SDi sampai dengan Mi + 1,5 Sdi. Kategori sedang
ditentukan pada interval Mi — 0,5 SDi sampai dengan Mi + 0,5 SD;j, kategori rendah berada
pada interval Mi — 1,5 SDi sampai dengan Mi — 0,5 SDi, sedangkan kategori sangat rendah
ditetapkan pada skor yang lebih kecil atau sama dengan Mi — 1,5 Sdi.(Ningsi et al., 2025)
icaBrikut ini hasil perhitungan menggunakan rumus tersebut:

Sangat Tinggi
X >Mi +1,5.5di
=14+ (1,5x4,32)
=14 +648
X > 20,48 (dibulatkan menjadi 20)
Maka interval kategori sangat tinggi adalah X > 20,48
Tinggi
Mi + 0,5.5Di < X <Mi + 1,5.SDi
14+ (0,5x4,32) <X<14 + (1,5 x4,32)
14+216<X<14+6,48
16,16 < X <2048
Maka interval kategori tinggi adalah 16 < X <20
Sedang
Mi - 0,5.5Di < X < Mi + 0,5.5Di
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14 - (0,5.4,32) <X < 14+ (0,5 x 4,32)
14-2,16 <X < 14 +2,16
11,84 <X < 16,16

Maka interval kategori sedang adalah 12 <X <16

Rendah
Mi - 1,5.5Di < X < Mi - 0,55Di
14 - (1,54.32) <X < 14 -(0,5.4,32)
14-648<X< 14-216
752<X< 11.84
Maka interval kategori rendah adalah 8 <X <12
Sangat Rendah
X<Mi-1,5.5Di
X<14 - (1,5.4.32)
X <14 - 648
X<7,52
Maka interval kategori sangat rendah adalah X <8

Tabel 5. Pengelompokan hasil pretest

No Kategori Frekuensi Presentase
P = x100%
1 | Sangat Tinggi 0 0%
2 Tinggi 6 18,18%
3 Sedang 12 36,36 %
4 Rendah 13 39,40%
5 | Sangat Rendah 2 6,06 %
Jumlah 33 100%
Tabel 6. Pengelompokan hasil posttest
No Kategori Frekuensi Presentase
P =+ x 100%
1 Sangat Tinggi 7 21,21%
2 Tinggi 14 42,43%
3 Sedang 11 33,33%
4 Rendah 1 3.03%
5 | Sangat Rendah 0%
Jumlah 33 100%

Tabel data di atas menunjukkan bahwa sebelum diterapkannya metode Thinking
Maps, tidak ada siswa yang masuk kedalam kategori sangat tinggi, siswa masuk dalam
kategori tinggi terdiri dari 6 siswa dengan presentase 18,18%, kategori sedang terhitung
12 siswa dengan presentase 36,36 %, kategori rendah 13 siswa dengan presentase 39,40%

sedangkan kategori sangat rendah jumlahnya 2 siswa dengan presentase 6,06%.

Kemudian tabel data menunjukkan bahwa setelah diterapkannya metode Thinking
Maps, siswa yang masuk kedalam kategori sangat tinggi terdapat 7 siswa dengan
presentase 21,21%, siswa masuk dalam kategori tinggi terdiri dari 14 siswa dengan
presentase 42,43%, kategori sedang terhitung 11 siswa dengan presentase 33,33%,
kategori rendah 1 siswa dengan presentase 3,03% sedangkan tidak dapat siswa yang

mendapat kategori sangat rendah.

3. Peningkatan Kemamuan Berfikir Kritis Siswa Sebelum dan Sesudah diterapkanya Metode
Thinking Maps Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 44 Palembang
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Untuk mengukur peningkatan kemampuan berfikir kritis Siswa Sebelum dan Sesudah
diterapkanya Metode Thinking Maps, maka diperlukan data analisis. Data dianalisis untuk
menghitung nilai yang diperoleh siswa melalui uji pretest-posttest pada kelas VIII-3 di SMP
Negeri 44 Palembang. Soal Essay diberikan selama 2 pertemuan, bertujuan untuk
mengetahui kemampuan berfikir kritis siswa baik sebelum maupun setelah diberikan
perlakuan metode Thinking Maps pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Tes
diberikan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan perbedaan sebelum dan sesudah
penerapan metode Thinking Maps.

a. Uji Normalitas

Berdasarkan data pretest dan posttest, uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji Shapiro Wilk dengan sampel <50. Diperoleh statistik pada pretest yaitu
sebesar 0.951, df 33 dan sig 0.140 sedangkan pada posttest diperoleh statistik 0,952, df 33
dan sig 0,150, seperti pada tabel berikut:

Tabel 7. Hasil uji normalitas Shapiro Wilk pretest dan posttest

Kelas Statistik df Sig.
Pretes 0,951 33 0,140
Postest 0,952 33 0,150

Hasil uji normalitas Shapiro Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada data
pretest sebesar 0,140 dan posttest sebesar 0,150. Karena seluruh nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa data kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada tahap pretest dan posttest berdistribusi normal. Oleh karena itu, asumsi
normalitas dalam penelitian ini telah terpenuhi sebagai prasyarat penggunaan uji
statistik parametrik.

Setelah dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk dan telah dinyatakan
bahwa data berdistribusi normal. maka untuk mendapatkan hipotesis yang sesuai untuk
menguji perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan adalah dengan menggunakan uji
Paired Sample t-Test. Uji Paired Sample t-Test digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Apabila
nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka menunjukkan terdapat pengaruh yang
bermakna antara variabel awal dengan variabel akhir, sebaliknya jika nilai signifikansi
(2-tailed) > 0,05, maka menunjukkan tidak terdapatnya pengaruh yang bermaka antara
variabel awal dengan variabel akhir.

b. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk dan telah dinyatakan
bahwa data berdistribusi normal. maka untuk mendapatkan hipotesis yang sesuai untuk
menguji perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan adalah dengan menggunakan uji
Paired Sample t-Test. Uji Paired Sample t-Test digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Apabila
nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka menunjukkan terdapat pengaruh yang
bermakna antara variabel awal dengan variabel akhir, sebaliknya jika nilai signifikansi
(2-tailed) > 0,05, maka menunjukkan tidak terdapatnya pengaruh yang bermaka antara
variabel awal dengan variabel akhir.

Tabel 8. Hasil uji paired sampel t-test

95% confidence
Std Interval Of The Sig.
Std Error Difference (2-
Perbandingan | Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper t df | tailed)
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Pretest - 46,18 78,73 8,08 -4.50363

Posttest 6.06182

13.365

32 | 0.000

Berdasarkan hasil analisis paired sample t-test, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000, yang menunjukkan bahwa nilai tersebut jauh lebih kecil daripada batas
signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif
(H,) diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor
pretest dan posttest, sehingga penerapan metode Thinking Maps terbukti mampu
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Penerimaan hipotesis ini konsisten
dengan hasil deskriptif yang menunjukkan peningkatan yang sangat jelas pada
kemampuan kreativitas siswa. Rata-rata nilai kemampuan berfikir kritis siswa
meningkat dari 12,66 sebelum perlakuan menjadi 17,78 sesudah perlakuan dengan nilai
maksimum 28.

Meskipun uji paired t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest, uji tersebut hanya menjelaskan signifikansi statistik,
bukan seberapa besar pengaruh atau kekuatan perubahan yang terjadi setelah
perlakuan diberikan. Oleh karena itu, selanjutnya dilakukan uji effect size (Cohen’s d)
dimana apabila:

Tabel 9. Hasili Effect Size

Perbandingan Mean Mean SD Nilai Interpretasi
Pretest | Posttest | Pooled | Cohen’s
d
Pretest — Posttest 12,52 17,79 3,06 1,72 Efek sangat besar
(very large effect)

Perhitungan menghasilkan nilai Cohen's d sebesar 1,27, yang dihitung dari selisih rata-
rata posttest (17,79) dan pretest (12,52) dibagi dengan standar deviasi gabungan. Menurut
konvensi interpretasi Cohen, nilai d < 0,2 dikategorikan efek kecil, 0,2 < d < 0,5 efek
sedang, 0,5 < d < 0,8 efek besar dan > 0,8 efek sangat besar. Nilai 1,27 yang diperoleh
jauh melampaui kategori efek besar dan masuk dalam kategori efek sangat besar (very
large effect), mengindikasikan bahwa Metode Thinking Maps memiliki dampak praktis
yang sangat kuat dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data kemampuan berpikir kritis siswa sebelum
diterapkannya metode Thinking Maps, dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 44 Palembang berada pada kategori sedang
cenderung rendah. Hal ini tercermin dari nilai rata-rata pretest sebesar 12,66 dengan standar
deviasi 3,28, serta distribusi kategori yang menunjukkan sebagian siswa masih berada pada
kategori rendah. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa sebelum perlakuan diberikan,
siswa belum mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi secara optimal,
khususnya dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan terhadap materi
Pendidikan Agama Islam yang bersifat konseptual dan kontekstual.

Setelah diterapkannya metode Thinking Maps, khususnya tipe Double Bubble Map,
kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan perubahan yang positif dan signifikan. Hasil
posttest memperlihatkan peningkatan nilai rata-rata menjadi 17,78 dengan standar deviasi
3,20, serta pergeseran distribusi kategori kemampuan berpikir kritis yang didominasi oleh
kategori sedang hingga tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan Thinking Maps
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, terstruktur, dan bermakna, sehingga
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membantu siswa dalam mengorganisasi gagasan, membandingkan konsep, serta memahami
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam secara lebih analitis dan reflektif.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dibuktikan secara statistik melalui
hasil uji paired sample t-test yang menunjukkan perbedaan signifikan antara skor pretest dan
posttest, serta diperkuat oleh hasil uji effect size menggunakan Cohen’s d yang berada pada
kategori efek sangat besar. Nilai Cohen’s d yang tinggi mengindikasikan bahwa metode
Thinking Maps tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki dampak praktis
yang kuat dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian,
metode Thinking Maps dapat direkomendasikan sebagai alternatif strategi pembelajaran
yang efektif dalam Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis siswa secara berkelanjutan.

Penelitian yang dilakukan sudah melalui tahapan secara metodologis, tetapi masih
terdapat keterbatasan dalam penelitian yaitu dari delapan jenis Thinking Maps, hanya
menggunakan satu tipe saja yaitu Double Bubble Maps. Sehingga masih diperlukanya
penelitian lebih lanjut mengenai penerapan metode Thinking Maps dalam meningkatkan
kemampuan berfikir kritis sebagai saran bagi peneliti berikutnya yang ingin menggunakan
metode Thinking Maps.
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